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Abstrak
 

Penelitian tentang Proyek Penanggulangan Kemiskinan Perkotaan (P2KP ) telah dilakukan oleh beberapa

peneliti sebelumnya, namun penelitian yang memberikan penekanan khusus pada evaluasi peran BKM

sebagai ujung tombak pemberdayaan masyarakat dana keberlangsungan proyek dengan menganalisis

perubahan perilaku sebagai dampak intervensi program pemerintah dalam pemberdayaan masyarakat belum

pernah dilakukan.

 

Metode berpikir logis (logical framework analysis) dengan melihat input, ozapru, effect dan impact

digunakan dalam melakukan evaluasi untuk memperoleh gambaran perubahan perilaku secara mendalam.

Hasil evaluasi selanjutnya dipetakan menggunakan prinsip dasar Homans untuk menganalisis perubahan

perilaku.

 

Evaluasi dimaksudkan untuk mengetahui apakah pelaksanaan dilapangan sesuai dengan rencana dan

memberdayakan masyarakat secara berkelanjutan. Evaluasi menggunakan data kuantitatif untuk

memperoleh data sekunder, khususnya gambaran lokasi studi dan penduduk sekitar lokasi penelitian, data

primer/kualitatif diperoleh melalui wawancara langsung dengan informan di kelurahan Pekayon, kelurahan

Baru dan kelurahan Kalisari di kecamatan Pasar Rebo, pilihan lokasi sesuai dengan sasaran penerima

program yang telah ditentukan sekretariat Bappenas.

 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya perubahan perilaku sebagai akibat (effect) dari intervensi program

pemberdayaan melalui Proyek Penanggulangan Kemiskinan Perkotaan (P2KP) , BKM mampu membina dan

memberdayakan masyarakat, KSM mampu membina anggota kelompok melalui inovasi baru sehingga

usaha lebih maju. Perubahan perilaku terjadi pada warga yang memanfaatkan dana bergulir, karena adanya

peran dari BKM dalam memberikan informasi prosedur peminjaman dan pencairan dana secara jelas dan

tepat waktu, sesuai visi, misi dan tujuan program pemberdayaan, penjelasan dilakukan melalui sosialisasi

secara bertahap, bertingkat dan terus menerus, bimbingan dan arahan pengurus BKM kepada anggota

kelompok untuk meningkatkan usaha dan berorientasi bisnis.

 

Temuan lapangan yang menunjukkan perubahan perilaku masyarakat adalah : ketertarikan dan kesediaan

warga menjadi pengurus BKM atau KSM, mengikuti undangan pertemuan, memilih pengurus BKM secara

partisipatif, mengikuti prosedur dan tata cara pengajuan proposal untuk memanfaatkan dana bergulir, masuk

sebagai anggota kelompok, memiliki kesadaran mengembalikan pinjaman dan memperhatikan sanksi

apabila tidak mengembalikan pinjaman sesuai batas waktu yang ditentukan dan disepakati bersama.

 

Temuan lain memperlihatkan kekuatan dan kelemahan program, yang dimaksud kekuatan program adalah :
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proses pemberdayaan telah dilakukan oleh pengurus BKM atau penanggung jawab lapangan, pendampingan

selama dua tahun penuh dilakukan oleh fasilitator kelurahan dan Konsultan Manajemen Wilayah (KMW),

mengingat peneliti kelapangan pada situasi dampingan KMW telah berakhir maka peneliti dapat

meyakinkan bahwa BKM tetap berperan aktif walaupun tanpa dampingan KMW, hal ini sesuai dengan

tujuan program pemberdayaan diantaranya adalah menjadikan BKM mandiri dan tidak ada intervensi aparat

pemerintah ditingkat kalurahan maupun kecamatan, pihak aparat bertindak selalu fasilitator.

 

Prinsip dasar Homans dalam social behavior yang tepat dalam penelitian ini adalah

stimulus,action,reward,value dan expectation. Proposisi stimulus, value dan expectation menggambarkan

perubahan perilaku masyarakat. Pertimbangan rasional untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan

yang membuat masyarakat merubah perilaku dengan mengikuti program ini.

 

Evalusi dengan analisis kerangka logis ini efektif memberikan gambaran proses perubahan perilaku secara

detail setiap terjadi masukan (input/stimulus) , beberapa aspek program yang perlu ditingkatkan yaitu

adanya lembaga independent yang selalu mengevaluasi dan memonitor perkembangan P2KP secara terus

menerus belum dirumuskan oleh penguasa diwilayah penelitian, disamping itu tolok ukur keberhasilan

program pemberdayaan sampai saat ini masih bersifat ekonomi (kegiatan simpan pinjam) semakin kecil

kredit macet yang dipinjam warga semakin berhasil BKM, kelemahan program antara lain : P2KP

dimaksudkan untuk memberdayaan masyarakat, tetapi kenyataan dilapangan penekanannya lebih bersifat

administratif dengan target-target ekonomi yaitu : pembukuan BKM harus baik, dilaksanakannya Rapat

Tahunan Anggota (RAT) untuk menilai kinerja BKM, audit keuangan , dibukukannya saran dan kritik

masyarakat.

 

Untuk mempertahankan keseriusan pengurus kelompok (BKM dan KSM) dalam mengelola dana abadi

masyarakat sebagai stimulus pemberdayaan masyarakat yang berkelanjutan, disarankan dibentuk Forum

BKM dan peran aparat pemerintah sebagai fasilitator kerjasama kemitraan dengan pengusaha besar untuk

perluasan produk anggota KSM. Diperlukan aktor BKM yang mempunyai dedikasi tinggi, loyal dan

memiliki komitmen untuk pemberdayaan masyarakat.


